
BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1.  Spesifikasi Hardware Minimum 

Untuk bisa menjalankan aplikasi yang dibuat, diperlukan beberapa 

hardware minimal sebagai berikut :  

a. Monitor 

b. Modem 56 KBPS 

c. Prosesor Pentium I  

d. VGA 4M  

e. RAM 32 MB 

 
4.2.  Spesifikasi Software Pendukung  

Software pendukung yang harus ada untuk bisa menjalankan aplikasi 

yang dibuat adalah sebagai berikut :  

a. Microsoft Windows 95 keatas  

b. Internet Explorer / Netscape / software browser lainnya 

c. Microsot Access untuk penyimpanan database  

d. Outlook Express untuk penerimaan dan pengiriman email  

 
4.3.  Memasang Aplikasi 

Berikut akan dijelaskan untuk pemasangan aplikasi yang dibuat kedalam 

komputer yang dipakai di Sinode sebagai administrator, dan di Gereja-gereja lokal 

di Indonesia sebagai pengguna. 
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4.3.1.  Pemasangan Aplikasi di Sinode 

Untuk pemasangan di Sinode perlu di persiapkan 1 set komputer dan 

modem, lalu mendaftar  ke internet provider setempat untuk bisa mengakses 

internet. Selanjutnya memesan space dan nama domain (gkmi.com) untuk 

menyimpan aplikasi yang dibuat sehingga bisa diakses seluruh gereja lokal 

maupun internasional. Proses ini tidak dijelaskan dengan rinci, karena cara dan 

persyaratan pendaftaran masing-masing internet provider tidak sama. 

 
4.3.2. Pemasangan Aplikasi di Gereja-Gereja 

Untuk pemasangan di Gereja-Gereja perlu di persiapkan 1 set komputer 

dan modem, lalu cukup mendaftar  ke internet provider setempat untuk bisa 

mengakses internet, selanjutnya tinggal akses ke alamat domain yang sudah 

dipesan oleh Sinode. 

 
4.4. Halaman Menu Utama Website 

Setelah Sinode dan masing-masing gereja sudah mempersiapkan 

peralatan dan mengakses ke alamat website gkmi.com, maka tampillah menu 

utama sebagai berikut : 
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Gambar 4.1. Halaman Menu Utama  

 
Ada beberapa menu terlihat diatas yaitu : roti hidup, dukung dan doakan, 

kesaksian, program kerja, profil, login user dan daftar member, dimana masing-

masing menu menunjukkan ke halaman-halaman yang memberikan informasi 

bagi semua user. Berikut akan dijelaskan masing-masing halaman isi dan 

fungsinya. 

 
4.4.1. Halaman Roti Hidup 

Halaman ini berisi data renungan harian yang langsung diupdate melalui 

software Microsoft Frontpage atau Dream Waver oleh administrator setiap hari, 

berikut adalah gambar halaman roti hidup. 
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Gambar 4.2. Halaman Roti Hidup 

 
4.4.2.  Halaman Dukung dan Doakan 

Halaman ini berisi data pokok-pokok doa yang langsung diupdate 

melalui software Microsoft Frontpage atau Dream Waver oleh administrator 

setiap hari, berikut adalah gambarnya 

 

Gambar 4.3. Halaman Dukung dan Doakan 
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4.4.3. Halaman Kesaksian 

Halaman ini berisi data kesaksian, pengalaman-pengalaman rohani yang 

langsung diupdate melalui software Microsoft Frontpage atau Dream Waver oleh 

administrator setiap hari, berikut adalah gambarnya. 

 

Gambar 4.4. Halaman Kesaksian 

 
4.4.4.  Halaman Program Kerja 

Halaman ini berisi data program kerja sinode yang langsung diupdate 

melalui software Microsoft Frontpage atau Dream Waver oleh administrator 

setiap hari, berikut adalah gambarnya. 
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Gambar 4.5. Halaman Program Kerja 

 
4.4.5.  Halaman Profil 

Halaman ini berisi data profil Sinode yang langsung diupdate melalui 

software Microsoft Frontpage atau Dream Waver oleh administrator setiap hari, 

berikut adalah gambarnya. 

 

Gambar 4.6. Halaman Profil 
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4.4.6.  Halaman Daftar Member 

Halaman merupakan halaman registrasi dari  setiap Gereja yang ingin 

menjadi anggota, memasukkan data-data didalamnya. 

 

Gambar 4.7. Halaman Daftar Member 

 Setelah user memasukkan data, lalu menekan tombol simpan, maka user 

akan terdaftar menjadi member untuk selanjutnya bisa melakukan login di 

halaman awal menu utama. 

 
4.4.7.  Halaman Menu Administrator 

Sebelum masuk halaman ini user harus memasukkan user name “admin” 

dan password. 
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Gambar. 4.8. Login Admin 

Jika user memasukkan data dengan benar maka masuk ke halaman Menu 

Administrator. 

 

Gambar 4.9. Halaman Menu Administrator 

Terlihat dalam gambar ini beberapa pilihan dalam menu yaitu : Hapus 

Member, Tambah Jabatan, Ubah/Hapus Jabatan, Tambah Calon BPH, 

Ubah/Hapus Calon BPH, Update Data AHP dan Laporan AHP, dengan penjelasan 

sebagai berikut : 
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A. Halaman Hapus Member 

Halaman ini untuk menghapus member yang lama tidak aktif dan dirasa 

perlu untuk dihapus. 

 

Gambar 4.10. Halaman Hapus Member 

Jika kolom hapus salah satu di klik, maka username yang satu baris 

dengan kolom hapus yang di klik akan terhapus seperti terlihat di gambar ini. 

 

Gambar 4.11. Data User Setelah Dihapus 

 
B.  Halaman Tambah Jabatan 

Halaman ini digunakan untuk menambah data jabatan dalam Badan 

Pelaksana Harian Sinode GKMI, yang akan dipilih oleh seluruh jemaat GKMI di 

seluruh Indonesia, untuk megakses halaman ini klik di menu administrator pada 

menu tambah jabatan dan akan tampil halaman seperti gambar dibawah ini : 
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Gambar 4.12. Halaman Tambah Jabatan 

Halaman ini selain untuk memasukkan data jabatan juga untuk memasukkan data 

kriteria yang disyaratkan dari masing-masing jabatan seperti tampak dalam 

gambar. 

 
C. Halaman Ubah / Hapus Jabatan 

Pada halaman ini user admin bisa melakukan perubahan atau 

penghapusan data jabatan, tampak dalam gambar dibawah ini : 

 

Gambar 4.13. Halaman Ubah / Hapus Data Jabatan 
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Jika pada kolom ubah diklik maka data jabatan akan diubah dengan tampilan 

untuk mengubah jabatan sebagai berikut : 

 

Gambar 4.14. Halaman Ubah Jabatan 

Dan bila pada kolom hapus (Gambar 4.12) diklik  maka akan tampil halaman 

seperti ini : 

 

Gambar 4.15. Data Jabatan Setelah Dihapus 

Tampak pada gambar diatas data jabatan dengan nomor jabatan “003” terhapus 

demikian pula jika kita mengklik kolom hapus pada baris nomor jabatan “001” 

maka data jabatan dengan nomor jabatan “001” akan terhapus. 
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D. Halaman Tambah Calon BPH 

Salah satu data yang diperlukan untuk proses analisa hirarki (AHP) 

adalah data calon jabatan atau nominasi yang akan menduduki jabatan yang ada, 

halaman berikut ini adalah untuk memasukkan data calon jabatan. Berikut 

tampilannya : 

 

Gambar 4.16. Halaman Tambah Calon BPH 

 
E. Halaman Ubah / Hapus Calon BPH 

Halaman ini sama fungsinya dengan halaman ubah / hapus jabatan, 

hanya data yang diubah dan dihapus adalah data calon BPH. User tinggal memilih 

menghapus atau mengubah data calon BPH, jika mengubah klik kolom “ubah”, 

jika ingin menghapus klik kolom “hapus”. 
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Gambar 4.17. Halaman Ubah / Hapus Data Calon BPH  

 
F. Halaman Update Data AHP 

Setelah data jabatan dan data calon BPH dimasukkan, maka proses 

analisa hirarki bisa dimulai dengan memasukkan nilai perbandingan sebagai 

berikut : 

− Nilai perbandingan masing-masing kriteria. Kriteria yang dimaksud adalah 

kriteria jabatan yang diinputkan pada waktu proses tambah jabatan. 

− Nilai perbandingan masing-masing nominasi berdasarkan kriteria yang ada.  

Berikut ini adalah halaman update AHP, yang berfungsi untuk memilih 

jabatan apa dan berapa nominasi yang akan di proses. 
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Gambar 4.18. Halaman Update AHP 

Setelah di isikan, maka akan tampil form berikut dibawah ini untuk 

memasukkan pilihan dari perbandingan yang ada 

 

Gambar 4.l9. Halaman Input Perbandingan 

G.  Halaman Laporan AHP 

Halaman ini merupakan informasi hasil dari perhitungan AHP bisa 

dilihat oleh user admin maupun user yang lain. 

  



 56 

 

Gambar 4.20. Informasi Hasil AHP. 

 
4.4.8.  Halaman Menu Operator 

Sebelum masuk halaman ini user harus memasukkan user name  dan 

password sesuai dengan pendaftarannya terdahulu. 

 

Gambar. 4.21. Login Operator 

Jika user memasukkan data dengan benar maka masuk ke halaman Menu 

Operator, akan tampil menu seperti ini. 
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Gambar 4.22. Halaman Menu Operator 

Terlihat ada 3 menu pada gambar diatas yaitu : Menu yang menuju ke halaman 

Pemilihan BPH Sinode, Informasi Pemilihan BPH berdasarkan Ranking dan 

Informasi Pemilihan BPH Sinode berdasarkan AHP model. 

 
A. Halaman Pemilihan BPH Sinode 

Halaman ini merupakan halaman yang bisa diakses oleh seluruh member 

dalam hal ini adalah jemaat GKMI untuk memilih calon BPH sesuai dengan 

jabatan yang ada. 
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Gambar 4.23. Halaman Pemilihan BPH Sinode 

User memilih dengan mengklik salah satu radio button untuk menentukan jabatan 

apa yang dipilih, dan calon BPH manakah yang dipilih untuk menjabat jabatan 

tersebut lalu tekan tombol simpan, sebagai contoh pada gambar diatas terlihat 

jabatan “Sekretaris Umum” yang di check dan calon BPH “Erwin Indra Yuana” 

yang dicheck untuk menjabat sebagai sekretaris umum Sinode. 

 
B. Halaman Informasi Pemilihan BPH berdasarkan ranking 

Dari hasil pemilihan oleh seluruh member, maka didapatkan informasi 

berdasarkan ranking sebagai berikut 
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Gambar 4.24. Informasi Berdasarkan Ranking 

 
C. Informasi Pemilihan BPH Berdasarkan AHP Model 

Berdasarkan ranking pada gambar 4.25. maka didapatkan 3 nominasi 

yang selanjutnya akan diolah sistem pendukung keputusan model AHP untuk 

memutuskan mana yang paling baik menjabat salah satu jabatan BPH, berikut 

adalah informasi calon BPH berdasarkan AHP model. 

 

Gambar 4.25. Informasi berdasarkan AHP model 
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dari gambar diatas dapat terlihat bobot yang paling besar adalah Lestari, jadi dapat 

diputuskan bahwa Sujatmiko adalah nominasi yang terpilih menjadi Ketua BPH.  

Bobot nilai ini dihitung dari perkalian matrik dari eigen factor  masing-masing 

nilai perbandingan seperti yang sudah dijelaskan pada Bab II. 

 
4.5. Pengujian Sistem 

Berikut adalah data-data jabatan BPH Periode 2001 s/d 2005 : 

1. Ketua Umum 

2. Ketua Bidang Theologi 

3. Ketua Bidang Pembinaan Warga Gereja 

4. Ketua Bidang Kesaksian dan Pelayanan 

5. Sekretaris Umum 

6. Wakil Sekretaris Umum 

7. Bendahara Umum 

8. Wakil Bendahara Umum 

Sesuai dengan batasan masalah yaitu memilih Ketua Umum dan 

Sekretaris Umum dalam BPH Sinode. 

 Data dari Panitia nominasi yang akan menduduki jabatan ketua Sinode 

ada dua nama yaitu : Pdt. Dr. Mesakh Krisetya, M.Div, M.Th dan Bpk. Eddy 

Sutjipto, MBA. Dari dua calon tersebut Bpk. Pdt. Dr. Mesakh Krisetya, M.Div, 

M.Th sudah menduduki jabatan sebagai Ketua Umum 2 periode  berturut-turut, 

sehingga calon satu-satunya Ketua Umum Sinode GKMI adalah Bpk. Eddy 

Sutjipto, MBA.  

Sedangkan untuk jabatan Sekretaris Umum BPH Sinode, didapatkan 2 

nama yaitu Pdm. Paul Gunawan, A.Md  dan  Pdt. Timotius Adhi Dharma, M.Si. 
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yang masing-masing dirasa mempunyai kemampuan dalam posisi jabatan 

tersebut, sehingga panitia nominasi memakai aplikasi ini untuk memutuskan mana 

diantara kedua nama tersebut yang terpilih sebagai berikut. 
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Dari pilihan-pilihan yang sudah diisi, maka didapatkan hasil perhitungan AHP 

sebagai berikut  : 

 

Gambar 4.26. Laporan AHP Hasil Pengujian  

Dengan Consistensi Ratio Hierarchy < 10% 

 

Gambar 4.27. Hasil Nilai Konsistensi Rasio. 

 
4.6. Analisa Sistem 

Dari hasil diatas dapat dianalisa bahwa dalam perhitungan AHP dihasilkan 

peringkat nilai bobot diantara ketiga calon Sekretaris Umum, dan jika ditelusuri 

didaptkan nilai konsistensi rasio hirarki kurang dari 10% berarti nilai-nilai 
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perbandingan yang dimasukkan adalah konsisten dan dapat dipercaya, sehingga 

didapatkan calon yang mempunyai nilai bobot terbesar itulah yang terpilih 

menjadi Sekretaris Umum BPH Sinode, dalam hal ini setelah dilakukan pengujian 

Pdt. Timotius Adhi Dharma, M.Si. memiliki nilai bobot terbesar dan terpilih 

menjadi Sekretaris Umum BPH Sinode periode 2001 s/d 2005 

Melihat hasil pengujian aplikasi dan dibandingkan dengan hasil 

pemilihan BPH Sinode periode 2001-2005 dengan cara sistem yang lama, ternyata 

didapatkan hasil yang sama, maka dapat disimpulkan bahwa sistem aplikasi yang 

dibuat bisa digunakan untuk pemilihan BPH Sinode periode berikutnya. 
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